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ABSTRAK

Provinsi Jawa Timur menjadi kontributor terbesar dalam hasil produksi perikanan tangkap laut
nasional tahun 2023 dengan volume 568.955 ton. 9,2% dari total tangkapan tersebut merupa-
kan ikan tongkol. Ikan tongkol di Laut Jawa 67% ditangkap menggunakan pukat cincin. Perminta-
an terhadap ketersediaan ikan tongkol di pasar yang terus meningkat pada setiap tahunnya dapat
menyebabkan penangkapan berlebihan (overfishing). Sehingga perlu dilakukan penelitian terkini
untuk mengetahui nilai hasil tangkapan maksimum lestari dan jumlah tangkapan yang diperbole-
hkan, serta bagaimana status pemanfaatannya. Penelitian dilaksanakan di UPT. Pelabuhan Peri-
kanan Pantai (PPP) Pasongsongan, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Metode yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan kualitatif. Analisis data menggunakan
metode Walter-Hilborn. Pendugaan status pemanfaatan ikan tongkol komo (Euthynnus affinis)
di PPP Pasongsongan menggunakan Walter Hilborn cara 1 karena menghasilkan nilai R Square
(R2) tertingi sebesar 0,6949. Status pemanfaatan sebesar 60% dengan kondisi “moderately ex-
ploited”. Data menunjukkan rata-rata total tangkapan per tahun 343 ton dibandingkan dengan jum-
lah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) sebesar 572 ton/tahun, nilai hasil tangkapan maksimum
lestari (YMSY) 715 ton, nilai potensi cadangan lestari (Be) 821 ton, dan daya dukung maksimum
dari perairan (k) sebesar 1.643 ton. Secara umum implementasi penangkapan tongkol komo (Eu-
thynnus affinis) di PPP Pasongsongan masih tergolong terkendali dengan rerata tangkapan masih
dibawah dari nilai JTB. Penangkapan dinyatakan masih beroperasi dalam batas-batas yang me-
mungkinkan populasi ikan untuk pulih dan tetap lestari, namun sudah mendekati batas maksimum.

KATA KUNCI: Keberlanjutan; Pengelolaan; Status Pemanfaatan; Tongkol Komo; Walter-Hilborn

ABSTRACT

East Java Province is the largest contributor to national marine capture fisheries production in
2023 with a volume of 568,955 tons. 9.2% of the total catch is mackerel tuna. Tuna in the Java Sea
is 67% caught using purse seines. The increasing market demand for mackerel tuna fish every year
can cause overfishing. Therefore, it is necessary to conduct current research to determine the value
of maximum sustainable yield, total allowable catch, and the status of its utilization. The research was
conducted at the UPT. Pasongsongan Fishing Port (PPP), Sumenep Regency, East Java Province. The
methods used in this research are quantitative and qualitative. Data analysis uses the Walter-Hilborn
method. Estimation of the utilization status of mackerel tuna (Euthynnus affinis) in PPP Pasongsongan
using Walter Hilborn method 1 because it obtained the highest R Square (R2) value of 0.6949. The
utilization status is 60% with a "moderately exploited” condition. The data shows an average total
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catch per year of 343 tons compared to the total allowable catch (JTB) of 572 tons/year, a value of
maximum sustainable yield (YMSY) of 715 tons, a potential sustainable reserve value (Be) of 821
tons, and a maximum carrying capacity of the waters (k) of 1,643 tons. In general, the implementation
of mackerel tuna (Euthynnus affinis) fishing in PPP Pasongsongan is still relatively controlled with
an average catch still below the JTB value. Fishing is stated to still operate within the limits that
allow the fish population to recover and remain sustainable but is approaching the maximum limit.

KEYWORDS: Sustainability; Management; Utilization Status; Mackerel Tuna; Walter-Hilborn

PENDAHULUAN

Perikanan adalah salah satu sektor yang
menjadi tulang punggung perekonomian nasional
dan memberikan kontribusi  signifikan bagi
kehidupan nelayan di daerah pesisir (Rahayu,
2022). Pengelolaan perikanan yang berkelanjutan
menjadi upaya dalam menjaga keseimbangan
dari aspek-aspek utama perikanan yaitu
aspek biologi, lingkungan, sosial, dan ekonomi
(BBRSEKP,  2021). Tingginya  permintaan
pasar berbanding lurus dengan tingginya
intensitas penangkapan (Fadhilah et al., 2019).

KKP (2023) mencatatkan hasil produksi
perikanan tangkap laut nasional sebesar 7.373.516
ton. Provinsi Jawa Timur menjadi kontributor
terbesar pada tahun 2023 dengan volume 568.955
ton. Jika dibagi sesuai jenis, Tongkol merupakan
jenis ikan hasil tangkapan terbesar kedua setelah
lemuru dengan volume 52.446 ton (9,2%).

lkan tongkol di Laut Jawa dihasilkan dari
tangkapan pukat cincin 67% dan jaring insang
33% (T. Hidayat et al., 2018). Menurut Firdaus
et al. (2018), tongkol memiliki potensi ekonomi
yang cukup baik di Indonesia maupun di pasar
global. Karena ikan tongkol tergolong jenis ikan
konsumsi yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
diminati oleh Masyarakat (Maghfiroh & Zainuri,
2023). Permintaan terhadap ketersediaan ikan
tongkol di pasar yang terus meningkat pada setiap
tahunnya dapat menyebabkan penangkapan
berlebihan (overfishing) (Yudha et al., 2022).

Dampak dari penangkapan ikan berlebih
adalah lambatnya laju pertumbuhan populasi
ikan, rendahnya tingkat biomassa ikan, dan
hilangnya stok sumber daya alam. Hal tersebut
dapat berdampak terhadap  keberlanjutan
sumberdaya perikanan tongkol dan secara
tidak langsung berdampak pada pengurangan
pendapatan nelayan yang menyebabkan sebagian
nelayan beralih profesi (Leksono et al., 2022).

Selain tingginya permintaan pasar, penggunaan
alat tangkap juga turut mempengaruhi stok ikan di
laut. Penggunaan purse seine dapat menimbulkan
sejumlah masalah lingkungan dan mempengaruhi
keseimbangan ekosistem. Karena metode ini
menghasilkan tangkapan ikan dalam jumlah
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besar dalam waktu singkat (Banurea et al., 2024).
Kondisi demikian diperlukan pemanfaatan secara
benar dan bertanggung jawab sesui kaidah-
kaidah pengelolaan perikanan lestari (Pulungan
et al., 2022). Pemanfaatan sumberdaya perikanan
berkelanjutan (lestari) harus segera dilaksanakan
untuk sumberdaya yang statusnya dalam eksploitasi
penuh terkendali (Maghfiroh & Zainuri, 2023).

Penelitian terdahulu terkait status pengelolaan
tongkol telah dilakukan baik dengan metode
EAFM (Farizi et al., 2023), serta pengukuran
parameter populasi dan rasio potensi pemijahan
(Pulungan et al., 2022). Namun penulis merasa
perlu  melakukan penelitian  terkini  untuk
mengetahui nilai hasil tangkapan maksimum
lestari dan jumlah tangkapan yang diperbolehkan,
serta bagaimana status pemanfaatan
sumberdaya ikan tongkol yang di daratkan di
Pelabuhan Perikanan Pantai Pasongsongan

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di UPT. Pelabuhan
Perikanan Pantai (PPP) Pasongsongan,
Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Peta
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
Materi atau obyek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data statistik perikanan tangkap PPP
Pasongsongan pada tahun 2016-2024. Data yang
digunakan berupa data produksi ikan tongkol
dalam satuan ton, upaya pengakapan yang
dilakukan per tripnya, dan hasil yang diperoleh
adalah hasil tangkapan per unit upaya (CpUE).

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dan kualitatif.
Metode kuantitatif adalah metode penelitian
yang menggunakan angka dan statistik dalam
pengumpulan serta analisis data yang dapat
diukur. Sedangkan metode kulitatif adalah
sebuah metode ilmiah yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena dalam kontak
sosial secara alami dengan mengedepankan
proses interaksi komunikasi yang mendalam.

Jenis data dalam penelitian ini  meliputi
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh  secara langsung dari  sumber
pertama yang ada di tempat kegiatan penelitian
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melalui wawancara mendalam. Sedangkan
data sekunder pada penelitian ini berupa data
statistik perikanan tangkap PPP Pasongsongan.

Metode analisis untuk mengetahui tangkapan

(Halim et al., 2026)

maksimum lestari, jumlah tangkapan yang
diperpolehkan, dan pendugaan status pemanfaatan
sumberdaya menggunakan metode Walter-Hilborn.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
Figure 1. Research location map

Metode Walter-Hilborn

Pendekatan keadaan non-ekuilibrium pada
model ini mengestimasi parameter populasi (r, k
dan q) sehingga pendugaan menjadi lebih dinamis
dan mendekati kenyataan di lapangan. Menurut
Walter-Hilborn (1976) dalam Rosalia et al. (2024)

Pary = Pt [rxPe— (

%) X]}tz]—qXEtXPt

menyatakan bahwa, biomassa pada tahun ke
(t+1) (Pt+1) dapat diduga dari Pt ditambah dengan
pertumbuhan biomassa pada tahun tersebut lalu
dikurangi jumlah biomassa yang dikeluarkan.
Berdasarkan acuan tersebut , secara matematis
dapat dituliskan dalam persamaan Dberikut:

Dimana : Et : Jumlah effort untuk mengeksploitasi bio-
P(t+1): Besarnya stok biomassa pada waktu massa tahun t
t+1 Pt: Besarnya stok biomassa pada waktu t Jumlah hasil tangkapan (catch) upaya
r : Laju pertumbuhan intrinsik stok biomassa grapan pay
konstan penangkapan (effort) dan hasil tangkapan per
?é’ sf.a.)n nanakaoan unit upaya penangkapan (CpUE) pada kondisi
q - roefisien penangkapa keseimbangan memiliki persamaan  berikut:
E, = _r
2xq
_k
_ axk
U, = 5
Dimana : Menurut Ardilla et al. (2023), jumlah
r : Laju pertumbuhan intrinsik stok biomassa tangkapan yang diperbolehkan (JTB) adalah
(konstan) 80% dari potensi maksimum lestari atau
K : Daya dukung lingkungan Maximum Sustainable Yield (MSY). Hal yang
mendasari adalah prinsip kehati-hatian dalam

Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan

pendugaan stok sumberdaya
sumberdaya ikan tetap lestari

ikan. Sehingga
berkelanjutan.

JTB = 80% = MSY
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Dimana : _ _ tangkapan yang diperbolehkan antara 70%-
MSY : Jumlah tangkapan maksmum lestari (ton) 90% MSY, akan tetapi untuk mempermudah
JTB :Jumlah tangkapan yang diperbolehkan (ton) dipilih  nilai  tengah  vyaitu  80%  MSY.

Menurut Sianturi et al. (2023), Total Allowable Status Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan

Catch (TAC) atau nilai jumlah tangkapan yang Menurut Harlyan et al. (2024), tingkat

diperbolehkan adalah 80% dari potensi lestari  ,omanfaatansuatusumberdayaikandapatdiketahui
sumberdaya ikan. Dengan presentase jumlah

TP = JT—Bx 100
Dimana : e. Over exploited (100-150%)
TP  :Tingkat pemanfaatan (ton/tahun) f. Depleted (>150)
Ft : Rata-rata upaya penangkapan (unit)
JTB :Jumlah tangkapan yang diperbolehkan (ton) HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Setelah diketahui persentase dari tingkat
pemanfaatan selanjuinya bisa menentukan Dalam  metode  Walter-Hilborn  terdapat
kondisi status perairan berdasarkan FAO (1995) pendugaan masing-masing parameter yaitu
dalam Hidayat et al. (2024), yang membagi Potensi cadangan lestari (Be), laju pertumbuhan
status sumberdaya ikan menjadi enam kelompok: intrinsik (r), daya dukung maksimum dari perairan
(k), dan kemampuan ikan tertangkap (q). Untuk
menentukan nilai potensi cadangan lestari

a. U.nepr0|ted .(0) o (Be) sumberdaya ikan tongkol, diperlukan data
b. Lightly exploited (<25%) . : L
: o produksi (ton), upaya penangkapan (trip), dan nilai
c. Moderately exploited (25-75%) CpUE. Data tersebut tersaji pada Gambar 2-4
d.  Fully exploited (75-100%) pUE. I P :
Produksi Ikan Tongkol (Ton/Tahun)

,g 400 :

E 300 e

_5;: 250 — il

: 200

é 100 I I

Tahun
Gambar 2. Produksi ikan tongkol di PPP Pasongsongan Tahun 2016-2024
Figure 2. Production of mackerel tuna in PPP Pasongsongan 2016-2024
Jumlah Trip per Tahun
= o
i‘é 2,000 -
Tahun
Gambar 3. Upaya penangkapan ikan tongkol di PPP Pasongsongan Tahun 2016-2024
Figure 3. Mackerel tuna fishing efforts in PPP Pasongsongan 2016-2024
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Gambar 4. Hasil tangkapan per satuan upaya di PPP Pasongsongan Tahun 2016-2024
Figure 4. Catch per unit effort in PPP Pasongsongan 2016-2024

Berdasarkan data diatas, dilakukan pengolahan  adalah CpUE (Ut), dan variabel 2 adalah upaya
data menggunakan metode Walter-Hilborn  penangkapan atau effort (Ft). Data yang digunakan
cara 1, dimana pada cara ini dilakukan analisis  pada metode WH cara 1 tersaji pada Tabel 1 berikut.
statistik terhadap dua variabel, yaitu variabel 1

Tabel 1. Data variable Walter-Hilborn cara 1
Table 1. Walter-Hilborn variable data method 1

Produksi lkan CpUE Y X1 X2
No-Tahun Tongkol (ton)  EMO" (FY) (T“gﬁ“ﬁ;'{p) U4 Ut A
1 2016 262.16 1259 0.21 -0.23 021 1259
2 2017 204.04 1273 0.16 -0.73 016 1273
3 2018 144.92 3351 0.04 1.24 0.04 3351
4 2019 371.47 3826 0.10 0.15 010 3826
5 2020 425.06 3791 0.11 0.12 011 3791
6 2021 46449 3686 013 -0.14 013 3686
T 2022 42147 3868 0.11 0.20 011 3868
8 2023 42463 3249 013 -0.16 013 3249
9 2024 365.73 3313 0.11

Selanjutnya data sebagaimana Tabel 1 di atas  Hasil analisis ini memperoleh data sebagai berikut.
dianalisis secara statistik melalui analisis regresi.

SUMMARY OUTPUT
1
Regression Stalistics
Multiple R 0.83358608538
R Square 0. 6948657617
Adjusted R Square 0. 5728120664
Standard Error 0. 3688951743
Observations 8
ANOVA
df 58 Ms F Significance F
Regression 2 1. 54947981 0.7747399 5.693115 0.051431282
Residual 5 0. 68041824 0.1360836
Total 7 2. 22989806
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. Standard Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value 059 959
Intercept 1.7408127 1.0433847 1.668428 0.156103 -0.94129 442292

X Variable 1 -11.33508 4.3667731 -2.505758 0.048498  -22.5602  -0,10994
X Variable 2 -0.24227E  0.0001874  -0.498432 0.639328  -0.00058 0.00039

Motode Walter-Hilborn cara 2 menggunakan Variable 3 adalah nilai CpUE dikalikan dengan effort
analisis statistik yang meliputi tiga variable (U*f). Data yang digunakan dalam analisis Walter-
sekaligus yaitu Variabel 1 merupakan nilai CoUE  Hilborn cara 2 terdapat pada Tabel 2 berikut ini.
(Ut), Variabel 2 adalah nilai CpUE kuadrat (U2), dan

Tabel 2. Data variable Walter-Hilborn cara 2
Table 2. Walter-Hilborn variable data method 2

No Tahun Produksi lkan  Effort GeUE Y X1 X2 X*3

Tongkol (Ton) (Ft)y  (Ton/Trip)  (Ut+1)-Ut Ut Ut? Ut*Ft
1 2016 262.16 1259 0.21 -0.23 0.21 0.04 262.16
2 2017 204.04 1273 0.16 -0.73 0.16 0.03 204.04
3 2018 144.92 3351 0.04 1.24 0.04 0.00 144.92
4 2019 371.47 3826 0.10 0.15 0.10 0.01 371.47
5 2020 425.06 3791 0.11 0.12 0.11 0.01 425.06
6 2021 464.49 3686 0.13 -0.14 0.13 0.02 464.49
7 2022 421.47 3868 0.11 0.20 0.11 0.01 42147
8 2023 42463 3249 0.13 -0.16 0.13 0.02 424863
9 2024 365.73 3313 0.11

Sama dengan cara pertama, pada cara menggunakan analisi regresi berganda, hasil
ke 2 ini data dianalisis secara statistik analisis memperoleh data sebagai berikut

SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0.790440858
R Square 0.62479675
Adjusted R Square 0.27471545
Standard Error 0.039211311
Observations 8
ANOVA
df S8 MSs F Significance F
Regression 3 0.012801619 0.0042672 2.77537 0.174592491
Residual 5 0.007687634 0.0015375
Total 8 0.020489253
Coefficients St,a‘_:?g?‘rd t Stat P-value Lg 5“;/?‘ %%Ej’
Intercept o] #N/A #N/A #N/A #N/A #N/A
X Variable 1 -1.2988625 1.2664018 -1.02563 0.3521 -4.55425 1.95653
X Variable 2  2.75003871 5.4010365 -0.509168 0.632302 -11.1338 16.6338
X Variable 3 0.00028205 0.0001917 1.471014 0.201253 -0.00021 0.00077

Data dari hasil analisis regresi cara 1 dan 2 Selanjutnya data tersebut dikomparasi untuk
masing-masing dihitung nilai potensi maksimum menentukan dan membandingkan nillainya
lestari, jumlah tangkapan yang diperbolehkan, sesuai dengan yang tersaji pada Tabel 3.
serta pendugaan status pemanfaatanya.
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Tabel 3. Hasil analisis metode Walter-Hilborn cara 1 dan 2
Table 3. Results of the Walter-Hilborn method analysys methods 1 and 2

Walter-Hilborn Cara 1 Walter-Hilborn Cara 2

Variabel Hasil Variabel Hasil
Intercept (bQ) =r 1.74081278 Intercept (b0) -
X Var 1 (b1) = r/(k*q) -11.33508531 X Var1(b1)=r -1.29886255
XVar2((b2)=q -9.34337 X Var 2 (b2) = r/(k*q) 2.75003872
X Var 3 (b3) - XVar3(3)=q 0.000282059
k (Ton) = b0/(b1*b2) 1643 k (Ton) = r/(b2*b3) 1674
Be (ton) = k/2 821 Be (ton) = k/2 837
Ymsy = (r*k)/4 715 Ymsy = (rk)/4 544
Fmsy = r/(2*q) -9315 Fmsy =r/(2*q) -2302
Umsy = (q*k)/2 -0.07679 Umsy = (q*k)/2 -0.23615
JTB = ymsy*0.8 572 JTB = ymsy*0.8 435
R Square (R?) 0,6949 R Square (R?) 0,6248
T. Pemanfaatan = T. Pemanfaatan = uHT
WHTATB 60% e e 9%
Status Pemanfaatan Modergteiy Status Pemanfaatan Fully exploited

RN exploited SRS AR

Hasil analisis menggunakan metode Walter-
Hilborn cara 1 memperoleh nilai R square (R2)
sebesar 0,6949 artinya 69,49% perubahan dapat
dijelaskan oleh perubahan X1 dan X2, dan 30,51 %
perubahan dapat dijelaskan oleh variable lainnya.
Nilai laju pertumbuhan (r) yaitu 1,7408 % pertahun,
nilai dukung maksimum lingkungan (k) sebesar
1.643 ton/tahun. Kemudian menentukan nilai
potensi cadangan lestari (Be) yang diperoleh dari
perhitungan nilai daya dukung maksimum (k) dibagi
dua dan didapatkan hasil sebesar 821 ton/tahun.

Perhitungan analisis regresi berganda dengan
menggunakan metode Walter- Hilborn cara
2 menghasilkan nilai R Square (R2) sebesar
0,6248 yang artinya 62,48 % perubahan produksi
dapat dijelaskan oleh perubahan dari variabel
X1, X2, dan X3, dan sebesar 37,52% perubahan
produksi dapat dijelaskan oleh variabel lainnya.
Nilai laju pertumbuhan (r) yang diperoleh dari
hasil regresi yaitu sebesar 1,2989% pertahun.
Nilai daya dukung maksimum (k) sebesar
1.674 ton/tahun, sedangkan nilai potensi
cadangan lestari (Be) sebesar 837 ton/tahun.

Bahasan
Produktivitas penangkapan

Hasil tangkapan tongkol komo (Euthynnus

affinis) di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
Pasongsongan secara umum mengalami
peningkatan sejak tahun 2016. Walaupun

pada tahun 2017 dan 2018 sempat mengalami
penurunan, namun pada tahun 2019 naik secara
signifikan sebesar 250% dari tahun sebelumnya.
Hasil tangkapan terendah terjadi pada tahun

2018 sebesar 145 ton dan tangkapan tertinggi
pada tahun 2021 dengan total tangkapan 464
ton. Setelah tahun 2021 tangkapan ikan tongkol
cenderung kembali menurun hingga pada tahun
2024 mencapai 366 ton (Gambar 2). Penurunan
hasil tangkapan di PPP Pasongsongan menurut
Efendy & Hafiludin (2024) disebabkan oleh kapal
yang beroperasi lebih sedikit. Halim & Wahyu
(2023) menambahkan, tidak produktifnya nelayan
dalam melaut bisa disebabkan karena acara besar
seperti hari keagamaan, perayaan adat, dan juga
karena musim dan cuaca yang kurang bagus.

Upaya penangkapan juga mengalami tren
peningkatan dengan jumlah terendah pada tahun
2016 yaitu 1.259 trip, sedangkan upaya tertinggi
terjadi pada tahun 2022 sebanyak 3.868 trip.
Peningkatan besaran upaya secara signifikan
terjadi pada tahun 2018 dengan persentase
diatas 250%. Sedangkan pada tahun berikutnya
cenderung stagnan di angka 3.300 hingga
3.800 trip per tahun. Menurut Halim & Wahyu
(2023a), setiap upaya peningkatan jam kerja akan
berdampak langsung terhadap nelayan. Tinggi
rendahnya upaya (effort) juga akan mempengaruhi
nilai CPUE, karena jika effort dilakukan melebihi
effort maksimum maka akan menurunkan nilai
produksi hasil tangkapan (Munir & Yudianto, 2025).

Hasil tangkapan per satuan upaya atau
Catch per Unit Effort (CpUE) cenderung fluktuatif
pada rentang waktu 2016-2018, sedangkan
rentang waktu 2019-2024 nilai CpUE cenderung
stagnan berkisar antara 0,10 hingga 0,13. Nilai
CPUE tertinggi diperoleh pada tahun 2016
sebesar 0,21 ton/trip, hal ini terjadi karena upaya
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penangkapan yang minim menghasilkan tangkapan
yang cukup besar. Sebaliknya, nilai terendah tahun
2018 sebesar 0,04 ton/trip disebabkan oleh upaya
penangkapan yang sangat besar tidak sebanding
dengan total tangkapan yang diperoleh. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sambein et al.
(2023), nilai CPUE cenderung menurun akibat
penurunan stok sumberdaya ikan dan upaya
penangkapan bertambah, sedangkan peningkatan
nilai CPUE disebabkan oleh penurunan aktifitas
penangkapan (Upaya penangkapan). Menurut
Munir & Yudianto (2025), nilai effort memiliki
hubungan yang erat dan kuat terhadap CPUE.

Potensi maksimum lestari

Daya dukung maksimum dari perairan (k)
pada penangkapan ikan tongkol komo di PPP.
Pasongsongan mendapatkan nilai yang tidak
berbeda jauh pada kedua cara tersebut. Cara
pertama memperoleh hasil 1.643 ton, sedangkan
hasil cara kedua adalah 1.674 ton. Nilai potensi
cadangan lestari (Be) didapatkan dari nilai k
dibagi 2, yang artinya nilai Be mengikuti besaran
nilai dari k (daya dukung maksimum perairan).
Kedua hal tersebut tidak bisa dipisahkan
karena daya dukung perairan mencerminkan
tingkat kemampuan lingkungan perairan dalam
mendukung kehidupan organisme, sedangkan
potensi lestari merujuk pada jumlah maksimum
sumberdaya perikanan yang dapat ditangkap tanpa
mengurangi populasi ikan secara keseluruhan.

Nilai hasil tangkapan maksimum lestari (YMSY)
dari cara 1 mendapatkan hasil 715 ton, sedangkan
pada cara 2 adalah 544 ton. Ricouard et al. (2023)
menjelaskan bahwa MSY telah menjadi teori
utama dalam kebijakan pemanfaatan sumberdaya
perikanan berkelanjutan selama beberapa dekade
terakhir. MSY telah menjadi referensi bagi banyak
lembaga perikanan, termasuk Uni Eropa (UE).
Keterlibatan MSY dalam kebijakan perikanan di UE
dilandasi pada Perjanjian Roma Tahun 1957 tentang
tujuan utama pengelolaan perikanan (Earle, 2021).

Penggunaan MSY sebagai titik acuan yang
membatasi upaya penangkapan (Chavez, 2020).
MSY merupakan cara sederhana untuk mengelola
sumber daya perikanan dengan pertimbangan jika
sumber daya yang dieksploitasi secara berlebihan
akan menyebabkan hilangnya produktivitas
(Kar & Ghosh, 2013). MSY adalah dasar dalam
menentukan jumlah tangkapan yang diperbolehkan
(JTB). Sedangkan dalam implementasinya,
tangkapan tongkol komo (Euthynnus affinis) di
PPP Pasongsongan masih tergolong terkendali
dibandingkan dengan JTB maupun MSY.
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Jumlah tangkapan yang diperbolehkan

Perhitungan jumlah tangkapan yang
diperbolehkan (JTB) di PPP Pasongsongan
mendapatkan hasil 572 ton/tahun (menggunakan
cara 1) dan 435 ton/tahun (menggunakan cara 2.
Rerata tangkapan ikan tongkol komo (Euthynnus
affinis) per tahun sebesar 343 ton, hal tesebut
masih dibawah dari nilai JTB. Hal tersebut dapat
dipertahankan dengan mengendalikan penggunaan
alat tangkap ramah lingkungan oleh kapal yang
beroperasi di PPP pasongsongan. Menurut
Waileruny et al. (2024), penetapan JTB selain
untuk menjamin keberlanjutan juga dapat menjamin
pendapatan nelayan yang berkesinambungan.

Pendugaan status pemanfaatan

Dalam  pendugaan status pemanfaatan
ikan tongkol komo (Euthynnus affinis) di PPP
Pasongsongan adalah menggunakan cara yang
menghasilkan nilai R Square (R2) tertingi. Menurut
pendapat Djazari et al. (2013) dalam K. Hidayat
(2024), penggunaan analisis regresi memperoleh
nilai determinasi atau R Square yang digunakan
untuk membandingkan tingkat validitas hasil regresi
terhadap variabel dependen dalam suatu model,
dimana semakin besar nilai R2 menunjukkan
bahwa variabel x dan y memiliki keeratan
yang tinggi. Sehinga bisa diasumsikan bahwa
model atau cara tersebut adalah yang terbaik.

Dari pernyataan diatas maka Walter Hilborn cara
1 yang dapat dijadikan acuan dalam melakukan
pendugaan status pemanfaatan perikanan dengan
nilai R2 sebesar 0,6949. Status pemanfaatan
ikan tongkol komo (Euthynnus affinis) di PPP
Pasongsongan menggunakan model Walter Hilborn
cara 1 menunjukan kondisi status Moderately
exploited dengan rata-rata total tangkapan per tahun
343 ton dibandingkan dengan JTB sebesar 572
ton. Persentase tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan adalah 60%, sumberdaya perikanan yang
telah terekploitasi 25-75% dinyatakan masih
beroperasi dalam batas-batas yang memungkinkan
populasi ikan untuk pulih dan tetap lestari,
namun sudah mendekati batas maksimum.

KESIMPULAN

Hasil tangkapan dan upaya penangkapan
tongkol komo (Euthynnus affinis) di Pelabuhan
Perikanan Pantai (PPP) Pasongsongan secara
umum mengalami tren peningkatan sejak tahun
2016. Nilai CpUE cenderung fluktuatif pada
rentang waktu 2016-2018, dan stagnan pada
tahun 2019-2024. Pendugaan status pemanfaatan
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ikan tongkol komo (Euthynnus affinis) di PPP
Pasongsongan menggunakan Walter Hilborn
cara 1 karena menghasilkan nilai R Square (R2)

tertingi sebesar 0,6949. Status pemanfaatan
sebesar 60% dengan kondisi “moderately
exploited”, data menunjukkan rata-rata total

tangkapan per tahun 343 ton, dibandingkan
dengan jumlah tangkapan yang diperbolehkan
(JTB) sebesar 572 ton/tahun, nilai hasil tangkapan
maksimum lestari (YMSY) 715 ton, nilai potensi
cadangan lestari (Be) 821 ton, dan daya dukung
maksimum dari perairan (k) sebesar 1.643 ton.

Secara umum implementasi penangkapan
tongkol komo (Euthynnus affinis) di PPP
Pasongsongan masih tergolong terkendali dengan
rerata tangkapan masih dibawah dari nilai JTB.

Penangkapan dinyatakan masih  beroperasi
dalam batas-batas  yang memungkinkan
populasi ikan untuk pulih dan tetap lestari,
namun sudah mendekati batas maksimum.
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